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ABSTRAK 

Kevin Lisson Putra, 2022. Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
pada Karyawan Traksi PT Tidar Kerinci Agung Menggunakan Metode 
Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA Skripsi. Padang : 
Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif, Departemen Teknik Otomotif, 
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 

Traksi merupakan divisi pekerjaan yang berhubungan dengan transportasi di 
PT Tidar Kerinci Agung. Dalam melaksanakan pekerjaan terdapat aktivitas kerja 
yang dapat menimbulkan bahaya bagi karyawan Traksi. Terdapat kasus kecelakaan 
kerja yang dialami oleh karyawan Traksi setiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi potensi bahaya dari aktivitas kerja karyawan Traksi, sehingga 
dapat dilakukan tindakan pengendalian untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
Pengumpulan data dilakukan pada divisi Kebun Koto Ubi melalui observasi langsung 
di area kerja Traksi, dan melakukan wawancara karyawan mengenai kegiatan kerja 
yang dilakukan. Proses identifikasi bahaya dilakukan dengan menggunakan metode 
Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA). Dari hasil penelitian 
menggunakan metode HIRA dapat disimpulkan bahwa dari setiap aktivitas pekerjaan 
yang dilakukan oleh karyawan Traksi memiliki risiko terjadinya kecelakaan kerja. 
Saran dari penelitian ini adalah menerapkan program SMK3 agar dapat mengajukan 
zero accident award yang diberikan oleh Kemnaker, memberikan pelatihan K3 
kepada karyawan Traksi, menerapkan pemberian reward dan punishment pada 
pekerja, bekerja sesuai standar operasional prosedur dan standar K3, menggunakan 
APD saat bekerja dan memberikan sanksi bagi yang melanggar, serta melakukan 
pembaruan secara berkala terkait identifikasi bahaya, penilaian risiko dan cara 
pengendaliannya. 

Kata Kunci 
PT Tidar Kerinci Agung, Traksi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, HIRA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang dapat dijumpai pada bidang 

industri, termasuk industri pengolahan kelapa sawit. Kecelakaan pada industri 

kelapa sawit ini bisa terjadi pada tiap-tiap divisi pekerjaan, seperti pada pekerja 

kebun, pekerja pabrik pengolahan, dan pekerja transportasi produksi dan reparasi. 

Hal ini merupakan masalah penting karena sumber daya manusia adalah asset 

yang sangat penting untuk perusahaan, sehingga perlu adanya peningkatan 

kualitas program K3. 

Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 86 ayat 

1 dan 2 menjelaskan bahwa, 

Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas 
keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan kesusilaan, perlakuan yang 
sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama. Untuk 
melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktfitas 
kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan 
kerja. 
 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

mengungkapkan banyaknya kasus kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2017 

sampai tahun 2021 ditunjukkan pada Tabel 1.1 dengan grafik pada Gambar 1.1. 
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Tabel 1.1 Data Kasus Kecelakaan Kerja di Indonesia

No Tahun Jumlah Kasus

1 2017 123.041

2 2018 173.105

3 2019 114.000

4 2020 177.000

5 2021 82.000

(Sumber : BPJS Ketenagakerjaan, 2022)

Gambar 1.1 Grafik Kecelakaan Kerja di Indonesia
(Diadaptasi dari BPJS Ketenagakerjaan, 2022)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah program untuk mencegah 

kecelakaan dan penyakit yang timbul dari hubungan kerja di lingkungan kerja 

dengan cara mengetahui hal yang memicu kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 

hubungan kerja, dan tindakan antisipatif bila hal ini terjadi ).

PT Tidar Kerinci Agung adalah perusahaan di bidang pengolahan kelapa 

sawit yang memproduksi minyak goreng. Keberadaan perusahaan ini memberi 
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kesempatan besar untuk memperluas lapangan kerja dengan menjadi karyawan 

terutama di bagian Traksi. Traksi adalah singkatan dari Transportasi Produksi dan 

Reparasi. Traksi dibagi menjadi beberapa bagian pekerjaan, yaitu transport, 

mekanik dan administrasi, yang mana setiap pekerjaan yang berkaitan dengan 

lapangan dilimpahkan kepada karyawan yang dibawahi oleh mandor Traksi 

dengan mengikuti arahan dan prosedur dari Asisten dan Manajer. 

Masing-masing divisi pekerjaan yang ada di PT Tidar Kerinci Agung 

tentunya dibekali dengan program K3. Program K3 memiliki dampak positif bagi 

pekerja atau karyawan bagi perusahaan. Perusahaan akan memberi sanksi bagi 

karyawan yang melanggar program pelaksanaan K3 yang telah dibuat. Perusahaan 

yang memperhatikan dan melaksanakan program K3 tersebut maka akan 

meminimalisir angka kecelakaan yang terjadi maupun penyakit akibat yang 

muncul selama karyawan bekerja, sebab karyawan bisa bekerja dengan aman dan 

nyaman, sehingga hasil pekerjaan akan lebih maksimal. 

Pada divisi Taksi PT Tidar Kerinci Agung terdapat program K3 yang 

diberikan oleh perusahaan, seperti pemberian APD (Alat Pelindung Diri) kepada 

karyawan yang diberikan setiap tahunnya, jika terdapat APD karyawan yang rusak 

atau tidak layak digunakan lagi maka perusahaan akan mengganti APD tersebut 

dengan yang baru, agar karyawan tersebut tetap terjaga keselamatannya dalam 

bekerja. Dan terdapat rambu K3 yang berfungsi sebagai media visual dalam 

penyampaian pesan K3 kepada pekerja yang tentunya untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan saat bekerja. Kemudian bagi operator alat berat perusahaan 
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memberikan masa training kepada calon pekerja selama waktu yang telah 

ditentukan, masa training ini dibuat guna mencukupi kebutuhan operasional dan 

meningkatkan daya saing perusahaan, dan juga untuk mendapatkan Surat Izin 

Operator (SIO) yang merupakan lisensi K3 bagi operator alat berat yang diberikan 

oleh Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (Kemnaker). 

Pekerja Traksi sangat rawan mengalami kecelakaan kerja yang 

menyebabkan luka-luka bahkan dapat menyebabkan pekerja tersebut meninggal 

dunia. Salah satu kasus kecelakaan kerja yang terjadi tahun 2021 di PT Tidar 

Kerinci Agung. Dimana kecelakaan tersebut mengakibatkan pekerja kernet alat 

berat excavator meninggal dunia akibat terlindas oleh alat berat yang sedang 

beroperasi. Penyebab kecelakaan tersebut diduga karena kelalaian pekerja tersebut 

yang menggunakan earphone saat bekerja. Kernet yang sedang memetik buah 

damar dibelakang excavator tidak mendengar adanya suara dari excavator yang 

sedang dimundurkan oleh operator, yang mengakibatkan kernet tersebut terlindas 

oleh excavator dan meninggal dunia. Hal ini tentu tidak akan terjadi jika kernet 

tersebut memperhatikan keselamatan saat bekerja, dan jika ada pengawasan dari 

mandor tentu kernet tersebut mendapat teguran dan sanksi karena menggunakan 

earphone saat sedang bekerja. 
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Menurut standar Australia (AS 1885, 1990) kecelakaan kerja dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Fatality 

2. Loss Time Injury 

3. Loss Time Day 

4. Restricted Duty 

5. Medical Treatment Injury 

6. First Aid Injury 

7. Non-Injury Accident 

Adapun data kecelakaan kerja dari salah satu divisi PT Tidar Kerinci 

Agung pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Data Kecelakaan Kerja Karyawan Traksi Divisi Kebun Koto Ubi

No Tahun 
Jumlah  

Karyawan 

Klasifikasi Kecelakaan Jumlah 
(Orang) 1 2 3 4 5 6 7 

1 2017 27 - - 2 1 - 3 - 6 

2 2018 30 - 1 2 - - 4 - 7 

3 2019 31 - 1 - 1 - 4 - 6 

4 2020 30 - - - - - 2 - 2 

5 2021 34 - 2 - - - 3 - 5 

(Sumber : Personalia Kebun Koto Ubi PT Tidar Kerinci Agung, 2022) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 dimana data tersebut diambil dari salah 

satu divisi yang ada di PT Tidar Kerinci Agung bahwa kecelakaan kerja pada 

karyawan Traksi di Kebun Koto Ubi tersebut masih sangat tinggi. Dan menurut 

pengakuan dari Personalia Kebun Koto Ubi data tersebut belum merangkum 
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semua kasus, karena banyak kecelakaan kerja yang terjadi tetapi tidak direkap 

dalam data tersebut terutama kecelakaan-kecelakaan ringan yang dimana kejadian 

kecelakaan tersebut tidak dilaporkan oleh si pekerja. Dan kasus kecelakaan kerja 

ini juga terjadi pada divisi-divisi lain yang ada di PT Tidar Kerinci Agung, 

dimana penyebab dari kecelakaan ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

pekerja akan pentingnya K3, diantaranya tidak menggunakan APD seperti pada 

Gambar 1.2 , dan kelalaian dari para pekerja itu sendiri. 

 

Gambar 1.2 Aktivitas Kerja Berbahaya Pekerja Traksi 
(Lokasi : Traksi Divisi Kebun Koto Ubi, PT Tidar Kerinci Agung, 2021) 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di PT Tidar Kerinci Agung, para 

pekerja tersebut mengemukakan bahwa kurangnya penerapan sistem K3 pada 

perusahaan tersebut sehingga dibutuhkan upaya pencegahan kecelakaan kerja agar 

tidak terjadi di masa yang akan datang. Salah satu cara dengan memberi saran 

perbaikan sistem K3 pada perusahaan. Analisis perlu dilakukan mengenai 

pengendalian risiko kecelakaan kerja untuk menghindari kecelakaan kerja yang 
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mungkin terjadi. Analisis kecelakaan kerja dilakukan dengan dilakukan dengan 

metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA). 

Menurut OHSAS 18001:2007, HIRA atau Hazard Identification and Risk 

Assessment merupakan proses identifikasi dan pengendalian risiko terkait dengan 

pekerjaan/kegiatan dalam lingkup aktivitas organisasi atau perusahaan. Metode ini 

dipilih oleh peneliti karena dengan metode ini diharapkan mampu 

mengidentifikasi potensi bahaya pada suatu perusahaan untuk dinilai besarnya 

peluang terjadinya suatu kecelakaan atau kerugian. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberi usulan perbaikan atau koreksi secara tuntas atas 

program K3 yang ada di Traksi PT Tidar Kerinci Agung. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti menyusun identifikasi 

masalah yang akan dijelaskan dalam pernyataan berikut : 

1. Adanya karyawan Traksi PT Tidar Kerinci Agung yang mengalami kecelakaan 

kerja setiap tahun nya. 

2. Adanya aktivitas kerja karyawan Traksi yang berisiko tinggi mengalami 

kecelakaan kerja. 

3. Penerapan dan kesadaran karyawan Traksi PT Tidar Kerinci Agung tentang K3 

masih rendah. 

4. Kurangnya pengawasan dan sanksi yang diberikan oleh atasan kepada 

karyawan yang tidak memenuhi standar penerapan program K3 perusahaan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan peneliti, 

maka penulis membatasi masalah pada perbaikan sistem Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada karyawan Traksi PT Tidar Kerinci Agung divisi Kebun 

Koto Ubi menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka rumusan masalah nya 

adalah bagaimana analisis sistem Keselamatan dan kesehatan Kerja sebagai upaya 

meminimalisir angka kecelakaan kerja pada karyawan Traksi PT Tidar Kerinci 

Agung menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja sebagai upaya meminimalisir angka kecelakaan kerja pada 

karyawan Traksi PT Tidar Kerinci Agung menggunakan metode Hazard 

Identification and Risk Assessment.

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan para pekerja akan pentingnya keselamatan dalam bekerja. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Untuk mengetahui penerapan teori yang diperoleh dibangku perkuliahan 

dengan realita yang terjadi di lapangan. 

2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Departemen Teknik 

Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi Perusahaan 

1) Sebagai bahan pertimbangan dan sumber informasi bagi pimpinan 

perusahaan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan khususnya 

yang berhubungan dengan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. 

2) Dapat mengetahui prioritas tindakan perbaikan yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan kerja pada area transpotasi produksi dan 

reparasi, terutama pada supir, operator alat berat dan mekanik.


